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ABSTAK 
 

Perkawinan adalah suatu ikatan suci dan kuat (mitsa�qon gali�za) yang 
dilakukan oleh seorang laiki-laki dan perempuan. Untuk mendapatkan 
ketentraman jiwa, keturunan dan hubungan keterikatan yang sah dalam 
berkeluarga agar tercapainya tujuan yang sakral dan mulia, yaitu keluarga ideal 
(keluarga sakinah). Pembentukan keluarga sakinah meniscayakan adanya upaya 
atau proses yang harus dijalani oleh pasangan baik pra nikah atau pasca nikah 
yang bersifat kontinyu. Proses tersebut tidak hanya cukup dengan meningkatkan 
kualitas pemahaman akan urgensi perkawinan saja, namun harus diwujudkan 
melalui tindakan yang nyata dalam kehidupan keluarga seperti proses transformasi 
ilmu tentang pembentukan keluarga sakinah yang bersumber dari Al-Qur’an dan 
Hadis. 

Pembentukan keluarga sakinah secara tidak langsung juga diperankan oleh 
peran KUA dalam masyarakat Desa Giriharjo. Realitas ini dapat dimaknai sebagai 
wujud terjadinya proses agar terbentuknya keluarga sakinah dengan adaanya, 
wujud kerjasama antara peran KUA dan warga masyarakat dalam meminimalisir 
angka perceraian. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif-analitik. Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen, 
observasi, dan interview untuk mengetahui secara langsung bagaimana realitas 
peran KUA dalam pembentukan keluarga sakinah di Desa Giriharjo. Penyusun 
mengunakan analisis data kualitatif dengan kerangka berpikir induktif-deduktif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Normatif, yaitu 
cara mendekati masalah yang di teliti dengan berdasarkan teks al-Qur’an, Hadist, 
Kaidah Ushul Fiqih. 

Kesimpulan penelitian ini adalah Peran KUA Panggang Kabupaten 
Gunungkidul dalam membentuk keluarga sakinah, secara tidak langsung 
mempunyai posisi yang penting sehingga mampu mengendalikan situasi, kondisi 
masyarakat dan mampu berpengaruh kepada kemajuan masyarakat khususnya 
tentang pembentukan keluarga sakinah. Peran tersebut dapat dilihat yaitu: 
pertama,meningkatkan pelayanan prima dalam pencatatan nikah dan rujuk. 
Kedua, mengembangkan keluarga sakinah. Ketiga, pencapaian terwujudnya 
keluarga sakinah. Tujuannya agar pasangan dalam membina rumah tangga tidak 
terjadi percecokan dan perselisihan. Dilihat dari analisis hukum Islam, maka 
terlihat jelaslah bahwa peran KUA memiliki manfaat dan tidak keluar dari hukum 
Islam. Konsep hukum Islam tentang masalah perkawinan dalam konteks 
pembentukan keluarga sakinah baik yang berasal dari Al-Qur’an maupun Hadis. 
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MOTTO 

 

“sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat 

untuk manusia” 

 

“kegagalan merupakan kesusksesan yang tertunda” 

 

“MENJADI ORANG SUKSES MEMANG SUSAH 

TAPI LEBIH SUSAH KALAU TIDAK SUKSES” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf ArabHuruf ArabHuruf ArabHuruf Arab    NamaNamaNamaNama    Huruf LatinHuruf LatinHuruf LatinHuruf Latin    KeteranganKeteranganKeteranganKeterangan    

    ا

    ب

    ت

    ث

    ج

    ح

    خ

    د

    ذ

    ر

    ز

    س

    ش

    ص

    ض

    ط

    ظ

    ع

    غ

AlîfAlîfAlîfAlîf    

Bâ’Bâ’Bâ’Bâ’    

Tâ’Tâ’Tâ’Tâ’    

Sâ’Sâ’Sâ’Sâ’    

JîmJîmJîmJîm    

Hâ’Hâ’Hâ’Hâ’    

Khâ’Khâ’Khâ’Khâ’    

DâlDâlDâlDâl    

ZâlZâlZâlZâl    

Râ’Râ’Râ’Râ’    

zaizaizaizai    

sinsinsinsin    

syinsyinsyinsyin    

sâdsâdsâdsâd    

dâddâddâddâd    

tâ’tâ’tâ’tâ’    

zâ’zâ’zâ’zâ’    

‘ain‘ain‘ain‘ain    

gaingaingaingain    

tidak dilambangkantidak dilambangkantidak dilambangkantidak dilambangkan    

bbbb    

tttt    

ś    

jjjj    

ḥḥḥḥ    

khkhkhkh    

dddd    

Ŝ    

rrrr    

zzzz    

ssss    

sysysysy    

ṣṣṣṣ    

ḍḍḍḍ    

ṭṭṭṭ    

ẓẓẓẓ    

‘‘‘‘    

gggg    

tidak tidak tidak tidak dilambangkandilambangkandilambangkandilambangkan    

bebebebe    

tetetete    

es (dengan titik di atas)es (dengan titik di atas)es (dengan titik di atas)es (dengan titik di atas)    

jejejeje    

ha (dengan titik di bawah)ha (dengan titik di bawah)ha (dengan titik di bawah)ha (dengan titik di bawah)    

ka dan haka dan haka dan haka dan ha    

dededede    

zet (dengan titik di atas)zet (dengan titik di atas)zet (dengan titik di atas)zet (dengan titik di atas)    

erererer    

zetzetzetzet    

eseseses    

es dan yees dan yees dan yees dan ye    

es (dengan titik di bawah)es (dengan titik di bawah)es (dengan titik di bawah)es (dengan titik di bawah)    

de (dengan titik di bawah)de (dengan titik di bawah)de (dengan titik di bawah)de (dengan titik di bawah)    

te (dengan titik di bawah)te (dengan titik di bawah)te (dengan titik di bawah)te (dengan titik di bawah)    

zet (dengan titik di bawah)zet (dengan titik di bawah)zet (dengan titik di bawah)zet (dengan titik di bawah)    

koma koma koma koma terbalik di atasterbalik di atasterbalik di atasterbalik di atas    

gegegege    
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    ف

    ق

    ك

    ل

    م

    ن

    و

    هـ

    ء

    ي

fâ’fâ’fâ’fâ’    

qâfqâfqâfqâf    

kâfkâfkâfkâf    

lâmlâmlâmlâm    

mîmmîmmîmmîm    

nûnnûnnûnnûn    

wâwûwâwûwâwûwâwû    

hâ’hâ’hâ’hâ’    

hamzahhamzahhamzahhamzah    

yâ’yâ’yâ’yâ’    

ffff    

qqqq    

kkkk    

llll    

mmmm    

nnnn    

wwww    

hhhh    

’’’’    

YYYY    

efefefef    

qiqiqiqi    

kakakaka    

`el`el`el`el    

`em`em`em`em    

`en`en`en`en    

wwww    

hahahaha    

apostrofapostrofapostrofapostrof    

yeyeyeye    

 

B.B.B.B. Konsonan Rangkap karena Konsonan Rangkap karena Konsonan Rangkap karena Konsonan Rangkap karena Syaddah Syaddah Syaddah Syaddah ditulis rangkapditulis rangkapditulis rangkapditulis rangkap    

    &%ّ$"دة

    'ّ"ة

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

Muta‘addidahMuta‘addidahMuta‘addidahMuta‘addidah    

‘iddah‘iddah‘iddah‘iddah    

    

C.C.C.C. Ta’ marbTa’ marbTa’ marbTa’ marbûûûûtttt ̟̟ ̟̟ah di akhir kataah di akhir kataah di akhir kataah di akhir kata    

1. Bila dimatikan ditulis  h 

()*+    

(,'    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

HHHH ̟̟ ̟̟ikmahikmahikmahikmah    

‘illah‘illah‘illah‘illah    

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis h. 

    ’DitulisDitulisDitulisDitulis    Karâmah alKarâmah alKarâmah alKarâmah al----auliyâ’auliyâ’auliyâ’auliyâ    آ1ا&)ا0و/.-ء

    

    

    



ix 

 

3. Bila ta’ marbûtah hidup atau dengan harakat, fath ̟ah, kasrah dan 

ḍammah ditulis t atau h. 

    DitulisDitulisDitulisDitulis    Zakâh alZakâh alZakâh alZakâh al----fifififiŃriririri    زآ-ةا/134

    

    

D.D.D.D. Vokal pendek Vokal pendek Vokal pendek Vokal pendek     

_________َ___    

7$8    

_________ِ___    

    ذآ1

_________ُ___    

    =>ه;

fathfathfathfath ̟̟ ̟̟ahahahah    

    

    

kasrahkasrahkasrahkasrah    

    

    

ḍḍḍḍammahammahammahammah    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

AAAA    

fa’alafa’alafa’alafa’ala    

iiii    

Ŝukiraukiraukiraukira    

uuuu    

yayayayaŜhabuhabuhabuhabu    

    

E.E.E.E. Vokal panjangVokal panjangVokal panjangVokal panjang    

1111    

    

2222    

    

3333    

    

4444    

fathfathfathfath ̟̟ ̟̟ah + alifah + alifah + alifah + alif    

    <-ه,.)

fathfathfathfath ̟̟ ̟̟ah + yaah + yaah + yaah + ya’’’’    matimatimatimati    

?@AB    

kasrah + ya’ matikasrah + ya’ matikasrah + ya’ matikasrah + ya’ mati    

C=1آـ    

dammah + wawu matidammah + wawu matidammah + wawu matidammah + wawu mati    

    18وض

DitulisDitulisDitulisDitulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ÂÂÂÂ    

jâhiliyyahjâhiliyyahjâhiliyyahjâhiliyyah    

ââââ    

tansâtansâtansâtansâ    

îîîî    

karîmkarîmkarîmkarîm    

ûûûû    

furûdfurûdfurûdfurûd ̟̟ ̟̟    
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F.F.F.F. Vokal rangkap Vokal rangkap Vokal rangkap Vokal rangkap     

1111    

    

2222    

fathah + ya’ matifathah + ya’ matifathah + ya’ matifathah + ya’ mati    

C*A.D    

fathah + wawu matifathah + wawu matifathah + wawu matifathah + wawu mati    

    EFل

DitulisDitulisDitulisDitulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

AiAiAiAi    

bainakumbainakumbainakumbainakum    

auauauau    

qaulqaulqaulqaul    

    

G.G.G.G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrofVokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrofVokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrofVokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof    

C%Gأأ    

    أ'"ت

CB1*IAJ/    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

A’antumA’antumA’antumA’antum    

U‘iddatU‘iddatU‘iddatU‘iddat    

La’in syakartumLa’in syakartumLa’in syakartumLa’in syakartum    

    

H.H.H.H. Kata sandang alif + lamKata sandang alif + lamKata sandang alif + lamKata sandang alif + lam    

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

    ا/K1Lن

    ا/L.-س
DitulisDitulisDitulisDitulis    

DDDDitulisitulisitulisitulis    

AlAlAlAl----Qur’ânQur’ânQur’ânQur’ân    

AlAlAlAl----QiyâsQiyâsQiyâsQiyâs    

    

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

    ا/@(Mء

N)I/ا    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DDDDitulisitulisitulisitulis    

AsAsAsAs----Samâ’Samâ’Samâ’Samâ’    

AsyAsyAsyAsy----SyamsSyamsSyamsSyams    

    

I.I.I.I. Penulisan kataPenulisan kataPenulisan kataPenulisan kata----kata dalam rangkaian kalimatkata dalam rangkaian kalimatkata dalam rangkaian kalimatkata dalam rangkaian kalimat    

Ditulis menurut penulisannya.Ditulis menurut penulisannya.Ditulis menurut penulisannya.Ditulis menurut penulisannya.    

    ذو=-/14وض

(A@/Oأه    

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

śawawawawîîîî    alalalal----furfurfurfurûûûûdddd ̟̟ ̟̟    

Ahl asAhl asAhl asAhl as----SunnahSunnahSunnahSunnah    
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J.J.J.J. PengecualianPengecualianPengecualianPengecualian    

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Tiko Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

    بسم االله الرحمن الرحيم

 /A--(ا'    J-تو&Y X.    ور اS14V%@G-D U1W X&-A@4G وE$Gذا/S")TG U ")T وRA.$%@G و    ان

X&    O8 R,,Z= X&و R/ 7Z& O8 Uا"[=    ه-دي    "[Wا ،R/ ] ان    ]ا R/اا] S"+و U^=1W    R/ 

"[Wور    ان وا S"_'ا")T& ،R/EYT& ?,' رك-Dو C,Yى7 وa C[,/و',?(ا "    R/ا     R_Taو

X&و Sا"[D إاه%"ى-.L/م اE= ?/(&....    

    أما بعد

Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah dan kenikmatan-Nya, sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam tentang peran KUA 

dalam pembentukan keluarga sakinah studi di Desa Giriharjo Kecamatan 

Panggang Kabupaten Gunungkidul” Shalawat dan salam selalu tecurahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW. Beserta seluruh keluarganya, sahabat dan para 

pengikutnya. 

Penyusun juga menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin bisa 

terselesaikan apabila tanpa bantuan dan support dari berbagai pihak. berkat 

pengorbanan, perhatian, serta motivasi mereka-lah, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan harapan semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 

Untuk itu penyusun ucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak, 

antara lain kepada:  

1. Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, PhD., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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2. Bapak Dr. Syafiq Mahmadah Hanafi, M. Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah 

dan Hukum, beserta para Wakil Dekan I, II, dan III beserta staf-stafnya. 

3. Bapak H. Wawan Gunawan., S.Ag. M.Ag. selaku Ketua Jurusan dan Bapak 

Drs. Yasin Baidi.,S.Ag., M.Ag., selaku Sekretaris Jurusan Al-Ahwal Asy-

Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Drs. H. Abu Bakar Abak. MM selaku Dosen pembimbing skripsi yang 

telah meluangkan waktunya untuk memberikan pengarahan, dan juga dengan 

kesabaran serta kebesaran hati memberikan saran dan bimbingan kepada 

penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Dr. Samsul Hadi, S.Ag., M.Ag Selaku Dosen Pembimbing Akademik Yang 

Telah Sabar Dan Tabah Dengan Keluh Kesah Penyusun Dalam Menempuh 

Study di UIN Sunan Kalijaga ini. 

6. Segenap Dosen Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah dan Dosen Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, semoga ilmu yang 

telah diberikan kepada penyusun bermanfaat bagi agama, bangsa dan negara. 

7. Segenap Staf Tata Usaha Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah dan Staf Tata 

Usaha Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terima 

kasih telah memberi pelayanan bagi penyusun selama masa perkuliahan. 

8. Bapak dan Ibu tercinta serta adek kandung saya, terimakasih atas doa, kasih 

sayang dan dukungan moril maupun materil kepada penyusun dalam 

menyelesaiakan skripsi ini.    
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9. Seluruh Pemerintah Desa Giriharjo Kecamatan Panggang Kabupaten 

Gunungkidul, terimakasih telah menerima dan membantu dengan senang hati 

selama penyusun melakukan penelitian sehingga dapat terselesaikan dengan 

baik dan lancar. 

10. Kepala Kantor Urusan Agama Panggang Desa Giriharjo Kecamatan Panggang 

Kabupaten Gunungkidul yang telah bersedia menjadi responden untuk 

melengkapi data dalam penelitian skripsi ini. 

11. Sahabat-sahabat “cah-cah”  (khusen ishak, kusen, mohammad syafik noor, 

asep dandi mulyana, iftidah, maria ulfa,) terimakasih atas dukungan dan 

keceriaan selama empat tahun menuntut ilmu di Yogyakarta ini. Mudah-

mudahan kebersamaan kita dapat menjadi manfaat kita semua dan menjadi 

kenangan yang terindah. 

12. Adik besarku Anis Herlina. Amd. Keb. Yang selalu menemani setiap saat, dan 

selalu memberikan spirit dan masukannya, serta tidak henti-hentinya 

mengingatkan penulis untuk segera menyelesaikan skripsinya. 

13. Kang Dr. H. Agus Moh Najib. S.Ag., M.Ag selaku pelindung INSAN BPC 

yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan pengarahan, dan juga 

dengan kesabaran serta kebesaran hati memberikan saran dan bimbingan 

kepada penyusun dalam study di Yogyakarta. 

14. Teman-teman INSAN BPC ( Burhanudin, Fathurrahman, Fathurrohim, 

Muhammad Haidar Bagier, Badru, Bang Faiz, Ilman Fahmi, Badru Zaman, 

Ayu Wahyuni, Shofa, Almh. Waridi, Tutut Wulandani )tanpa kalian saya 

gelap info kuliah di Jogja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam sejarah kehidupan manusia yang panjang, masalah perkawinan 

sudah dikenal mulai penciptaan manusia pertama kali, Nabi Adam As.1 Allah 

menjadikan segala sesuatu di dunia ini berpasang-pasangan. Hal ini 

merupakan (Sunatullah) hukum alam. Makhluk apapun pasti akan 

membutuhkannya seperti dalam Al-Qur’an telah dijelaskan: 


�	 ���� ا�رض و
� أ���� و
�	 � �����ن 	2$�#� ا"!ى ��� ا�زواج آ�  

 Pernikahan umat manusia adalah suatu yang sangat sakral dan mulia. 

Maka Islam memerintahkan kepada orang yang telah punya kemampuan (al-

ba’ah) untuk  menjalankan Syari’at ini, Sabda Nabi Muhammad SAW. 

  	�%&�
3"��5%وا�56 "��% ج 2�34 ا10ج و�0/(. ة"�	ء
�+� ا ع()	$ب 
� اا"&�	  

 Ditinjau dari segi ibadah, dengan perkawinan berarti telah 

melaksanakan sunah nabi, sedangkan menyendiri dan tidak kawin adalah 

menyalahi sunah nabi. Rasulullah juga telah memerintahkan pada orang-

orang yang mempunyai kesanggupan untuk melaksanakan perkawinan, 

                                                             
1 Khoiruddin Nasution, Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga Perdata Indonesia, 

(Yogyakarta Tazzafa, 2010), hlm. 59. 
  
2 Yasin (36): 36. 
 
3 Imam Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Kitab an-

Nikah, “ Bab Man Mam Yasiati ‘al Ba’ah Fal Yasum” ( Dar9 al-fikr, 1414 H/1994 M),  VI: 143. 
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karena akan dapat memelihara diri dari perbuatan yang dilarang Allah.4 Dari 

ayat ini tidak ada keterangan secara pasti batas kemampuannya baik secara 

lahir maupun batin. 

Islam adalah Agama yang sangat menjaga kehormatan manusia 

sehingga barang siapa yang sudah sanggup menikah maka segeralah, dimana 

keturunan merupakan generasi yang dapat menyebarkan Agama Allah hingga 

akhir. Cara yang sangat diridhai oleh Allah SWT untuk menjaga kehormatan 

adalah dengan cara perkawinan. 

Perkawinan adalah ikatan suci yang dilakukan oleh seorang laki-laki 

dan perempuan dimana mereka bersatu untuk membangun keluarga yang 

sakinah, mawaddah, warahma.5 Perkawinan merupakan ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita yang bertujuan untuk membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.6 

Tujuan dalam perkawinan adalah mendapatkan rasa ketenangan jiwa, 

cinta dan kasih sayang yang sering disebut dengan sakinah, mawaddah, wa 

rahmah.7 Hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an: 

                                                             
4 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang 

1993), hlm. 5-6. 
  
5 Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan.  
 
6 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1 Di Lengkapi Perbandingan UU Negara 

Muslim Kontemporer, ( Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 2004), hlm. 38. 
 
7
  Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, hlm. 38. 

 



3 

 

 

 


� ا���+� از وا=	 "(�+��ا ا"/	 و=�> ;/�+� 
�دة  �+" �0? ن ور�6< او
� ا�(2 ان ��

8ن� �� "�Cم �(�+%وذ"@   

 Dalam Kompilasi Hukum Islam telah disebutkan, yakni perkawinan 

bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah 

mawaddah, warahma.9 

Keluarga sakinah adalah sebuah konsep keluarga yang berdasarkan 

azas-azas Islami yang akan memberikan ketenangan dan kebahagian. 

Kebahagian tersebut bukan saja terbatas dalam ukuran-ukuran fisik-biologis, 

tetapi juga dalam psikologis dan sosial agamis.10 Keluarga sakinah akan 

terwujud jika para anggota keluarga dapat memenuhi kewajiban-

kewajibannya terhadap Allah, terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, 

terhadap masyarakat, dan terhadap lingkungannya, sesuai ajaran Al-Qur’an 

dan sunnah Rasul.11 

Pelajaran pertama yang diperoleh ketika berkeluarga oleh manusia 

adalah mencintai, menghormati, mengabdi, menaruh kesetiaan antara suami 

istri dan taat, serta melaksanakan nilai-nilai moral. Semua itu adalah bunga 

dari sebuah keluarga yang akan menciptakan keindahan dan keserasian dalam 

masyarakat. Jika pelajaran semacam itu tidak diperoleh dari keluarga, maka 

                                                             
8
  Ar-Rum (30): 21. 

 
9
  KHI, Pasal 3 ayat 1.  

  
10 Hasan Basri, keluarga Sakinah: Tinjauan Psikologi dan Agama, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1995), hlm. 24. 
 

11 Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahma, Keluarga Sakinah Surgawi, (Yogyakarta: 
Titian Ilahi Press, 1994),  hlm. 12. 
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muncullah manusia yang kontradiktif, saling mencurigai dan saling 

menjatuhkan.12 

Kantor Urusan Agama sebagai lembaga mitra Kementerian Agama 

yang berwilayah di Kecamatam bertugas membantu dalam meningkatkan 

mutu perkawinan dengan mengembangkan gerakan keluarga sakinah. Di era 

reformasi, peran KUA yang sangat diperlukan untuk menciptakan iklim yang 

kondusif dalam upaya mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah.13 

Data angka pernikahan yang di peroleh dari KUA Panggang berada di 

Kelurahan Giriharjo Gunungkidul. Secara keseluruhan pada tahun 2014 

berjumlah 26 pasutri, tahun 2015 berjumlah 30 pasutri. Masing-masing dari 

buku induk NTCR Model F1.14 

Peran KUA disini memberi nasihat perkawinan tentang tujuan 

perkawinan agar membentuk keluarga sakinah, identiknya memerlukan suatu 

proses yang begitu bertahap, tidak instan, mungkin untuk sepasang suami 

istri. Sehingga dalam memberi nasihat baik pra nikah maupun pasca nikah 

harus dibutuhkan beberapa penasehat yang memiliki keilmuan, mental, serta 

kesiapan untuk membentuk pasangan keluarga yang sakinah. 

                                                             
12 Ibnu Musthofa, Keluarga Islam Menyongsong Abad 21, (Bandung: Al Bayan, 1993), 

hlm. 95. 
 
13 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, hlm. 38.  
 
14

  Buku Model NTCR Model F1, Kantor Departemen Agama Kabupaten Gunungkidul, 
tahun 2014-2015.  
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  Adapun pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh KUA Panggang Desa 

Giriharjo dalam membentuk keluarga sakinah, secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok kegiatan yaitu: 

1. Meningkatkan pelayanan prima dalam pencatatan nikah dan rujuk 

2. Mengembangkan keluarga sakinah 

3. Pencapaian terwujudnya keluarga sakinah 

Peranan penyuluhan pembentukan keluarga sakinah di Indonesia dapat 

dijumpai pada program Kantor Urusan Agama (KUA) melalui program badan 

penasehatan pembinaan dan pelestarian perkawinan (BP4). Organisasi ini 

bertugas melaksanakan pendampingan pada pasangan yang hendak menikah 

ataupun sesudah menikah menuju kelestarian keluarga dimana optimalisasi 

peran dan fungsinya juga melibatkan semua elemen masyarakat maupun 

pemerintahan.15 Namun terdapat realitas sosial yang sedikit berbeda dengan 

kenyataan tersebut, yakni di sebagian masyarakat Desa Giriharjo Panggang 

Gunungkidul di mana secara tidak langsung penyuluhan pembentukan 

keluarga sakinah pasangan yang hendak menikah sangat erat kaitannya 

dengan peran KUA setempat yang mampu menjadi penyuluhan pembentukan 

keluarga sakinah.  

Masyarakat Islam dalam hal ini adalah masyarakat Giriharjo, Kantor 

Urusan Agama mempunyai kedudukan sangat terhormat dan berpengaruh 

besar pada perkembangan masyarakat tersebut, karena memiliki pengetahuan 

luas dan mendalam mengenai ajaran Islam. Secara umum menunjukkan 
                                                             

15 HASIL MUNAS BP4 XIII/2004 dan Pemilihan Keluarga Sakinah Teladan Tingkat 
Nasional, (Jakarta: Bp4 Pusat, 2005), hlm. 31-32. 
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bahwa sebagian masyarakat mengakui peran KUA di Giriharjo selalu menjadi 

referensi/rujukan bagi masyarakat dalam upaya pembentukan keluarga 

(pasangan yang hendak menikah) maupun pemecahan masalah keluarga bagi 

keluarga yang bermasalah. Selain diposisikan sebagai penengah dalam 

mengatasi problem keluarga yang sulit didamaikan ketika hendak bercerai, 

KUA di Giriharjo secara tidak langsung ternyata mampu menjadi fungsi 

kontrol sosial yang bisa mendampingi dan membekali masyarakatnya baik 

dari segi sosial, agama maupun budaya.16 

Berdasarkan uraian di atas, secara umum tujuan hidup rumah tangga 

yang diimpikan setiap pasangan yakni keluarga yang sakinah mawaddah 

warahmah sangat diperlukan adanya pelaksanaan tugas KUA yang 

memahami hukum perkawinan khususnya dalam pembentukan keluarga yang 

kekal dan bahagia, termasuk juga masyarakat di Desa Giriharjo Kecamatan 

Panggang Gunungkidul yang penyusun ingin teliti. Oleh karena itu penyusun 

ingin melakukan penelitian lebih jauh tentang seberapa besar pengaruh KUA 

tentang pembentukan keluarga sakinah dengan menyusun skripsi yang 

berjudul Tinjauan Hukum Islam Tentang Peran KUA Dalam Pembentukan 

Keluarga Sakinah Studi di Desa Giriharjo Kecamatan Panggang Kabupaten 

Gunungkidul. 

 

 

 

                                                             
16 Hasil penelitian lapangan sejak tanggal  25 Juni-31 Agustus 2015 di Desa Giriharjo 

Panggang. 
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B. Pokok Masalah  

Berdasarkan uraian dan paparan pada Latar Belakang Masalah di atas, 

maka Penelitian ini dibatasi dan dirumuskan dalam beberapa Pokok Masalah, 

yaitu : 

1. Bagaimana pelaksanaan tugas peran KUA dalam pembentukan keluarga 

sakinah di Desa Giriharjo Kecamatan Panggang Kabupaten 

Gunungkidul ? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang peran KUA dalam 

pembentukan keluarga sakinah di Desa Giriharjo Kecamatan Panggang 

Kabupaten Gunungkidul ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 Dalam Skripsi ini ada beberapa Tujuan yang dimaksudkan oleh penulis: 

1. Tujuan 

a. Untuk menjelaskan peran KUA dalam pembentukan keluarga sakinah 

di Desa Giriharjo Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul. 

b. Untuk Mengetahui bagaimana Tinjauan Hukum Islam Tentang Peran 

KUA dalam pembentukan Keluarga Sakinah. 

2. Kegunaan  

a. Secara Akademik, khususnya penelitian ini dimaksudkan sebagai 

sumbangsih akademik dalam penelitian sosial. 

b. Secara Praktisi, penelitian ini dapat dijadikan kontribusi dan 

sumbangan pemikiran untuk pembentukan keluarga sakinah di KUA 
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Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul, dalam rangka mutu 

perkawinan. 

c. Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah dan memperkaya 

khasanah keilmuan dalam bidang hukum perkawinan. 

d. Memberikan sumbangan teoritik-konseptual terhadap perkembangan 

pendidikan keluarga, khususnya pendidikan pra nikah dan pasca nikah 

yang berlandaskan nilai-nilai ke Islaman. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelusuran pustaka, terdapat beberapa hasil penelitian 

yang pada dasarnya terkait dengan permasalahan bagaimana peran KUA 

dalam pembentukan keluarga sakinah baik bimbingan pra nikah ataupun 

pasca nikah, hanya saja bahasa yang digunakan. 

Pertama, karya Moh. Alumuddin skripsi berjudul “peran BP4 dalam 

bimbingan pra nikah di Kabupaten Kudus”. Skripsi ini dalam hasil 

penelitiannya dijelaskan dalam melaksanakan bimbingan pra nikah BP4 di 

Kudus telah menjalankan peran dan kewajibannya menyelenggarakan 

penasehat perkawinan dan konsultasi di mana yang menjadi konselor adalah 

pengurus BP4 dengan sasaran calon pengantin. Adapun faktor 

penghambatnya adalah adanya anggapan yang sempit dari masyarakat tentang 

BP4 bahwa BP4 dianggap hanya melaksanakan konsultasi mengenai 
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perceraian saja, sehingga masyarakat enggan datang ke kantor BP4 untuk 

mengadukan permaslahan.17 

Kedua, karya Ratna Susi Rahmawati skripsi berjudul “ analisis 

perencanaan pembinaan keluarga sakinah oleh BP4 KUA Kecamatan 

Gondokusuman Yogyakarta” menyimpulkan bahwa perencanaan pembinaan 

keluarga sakinah BP4 KUA Kec. Gondokusuman Yogyakarta ialah 

memperbaiki semua perencanaan BP4 terhadap kinerja pelayanan masyarakat 

khususnya masalah keluarga sakinah. Program, sasaran dan pembinaan 

keluarga sakinah yang sudah berjalan memerlukan peningkatan yang 

maksimal dan di setiap bidang harus meningkatkan mutu sumber daya 

manusianya.18 

Ketiga, karya Widya Wahyu Setyawan skripsi berjudul “penerapan 

pemikiran keluarga sakinah dalam pandangan aktifis Aisyiyah di Kelurahan 

Jemurwonosari Wonocolo Surabaya.” Cara penerapan pemikiran keluarga 

sakinah ini tergantung pada masing-masing keluarga menterjemahkan konsep 

atau pemikiran keluarga sakinah itu sendiri. Masing-masing keluarga 

mempunyai cara-cara sendiri dalam menerapkan keluarga sakinah. Aktifis 

Aisyiyah di Kelurahan Jemurwonosari Wonocolo Surabaya mengartikan 

keluarga sakinah sebagai keluarga sederhana yang masing-masing anggota 

                                                             
17 Moh. Alumuddin, “Peran BP4 dalam Bimbingan Pra Nikah di Kabupaten Kudus,” 

skripsi-1 Fakultas Tarbiyah, tidak diterbitkan (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2001). 

 
18

 Ratna Susi Rahmawati, “Analisis Perencanaan Keluarga Sakinah Oleh BP4 KUA 
Gondokusuman Yogyakarta,” Skripsi-1  Fakultas Dakwah, tidak diterbitkan (Univesitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  2010). 
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keluarga memahami tugas dan kewajiban masing-masing setiap anggota 

keluarga, serta keluarga harus bisa mencukupi kebutuhan pokok dan 

pendidikan anak-anaknya.19 

Keempat, Ariadi Anggara skripsi berjudul “ Peran tokoh agama dalam 

pembentukan keluarga sakinah di Dusun Cebongan Desa Tlogoadi Mlati 

Sleman. Skripsi ini membahas tentang bagaimana peran tokoh agama dalam 

pembentukan keluarga sakinah di Dusun Cebongan Desa Tlogoadi Mlati 

Sleman yang di analisis dengan hukum Islam.20 Masyarakat Dusun cebongan 

ketika dalam memelih pasangan lebih banyak menanyakan ke tokoh agama 

ketika mau melangkah ke pernikahan.  

Kelima, karya Siti Rochmatul Fauziyah skripsi yang berjudul “peran 

tokoh agama dalam masyarakat modern menurut Anthony Gidden. Skripsi ini 

memaparkan bahwa tokoh agama ada dua yaitu: 1. Sebagai pemelihara ajaran 

agama, 2. Sebagai pengembangan ajaran agama, sehingga tokoh agama dapat 

dijadikan peran yang strategis yaitu sebagai konsultan baik dari permasalahan 

publik hingga permasalahan keluarga.21 Akan tetapi didalam skripsi ini tidak 

                                                             
19 Widya Wahyu Setyawan, “Penerapan Pemikiran Keluarga Sakinah Dalam Pandangan 

Aktifis Aisyiyah Di Kelurahan Jemurwonosari Surabaya,” Skripsi-1, tidak diterbitkan, Fakultas 
Syari’ah (Universitas Islam Negeri Malang. 2009). 

 
20 Ariadi Anggara, “Peran Tokoh Agama Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah di 

Dusun Cebongan Desa Tlogoadi Mlati Sleman Yogyakarta, tahun 2011” skripsi S-1 Fakultas 
Syari’ah dan Hukum, tidak diterbitkan (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2011). 

 
21 Siti Rochmatul Fauziyah, “Peran Tokoh Agama Dalam Masyarakat Modern Menurut 

Anthony Gidden”, skripsi S-1 Fakultas Syari’ah dan Hukum, tidak diterbitkan. (Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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ada pembahasan yang spesifik mengenai peran KUA dalam pembentukan 

keluarga sakinah. 

Keenam, skripsi berjudul “konsep keluarga sakinah masyarakat muslim 

Kotagede Yogyakarta (Studi di Kelurahan Rejowinangun Kecamatan 

Kotagede Yogyakarta)”. Skripsi ini memaparkan tentang pendapat 

masyarakat muslim di Kotagede secara keseluruhan, sehingga dari pemaparan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai keluarga sakinah 

diperlukan peran orang tua sejak dini.22 

Beberapa literatur di atas yang terkait dengan topik bahasan dalam 

penelitian ini dengan berbagai varian analisis diharapkan kesemuanya mampu 

penyusun jadikan acuan perbandingan dalam penyelesaian penelitian maupun 

analisis komprehensif. penelitian ini beda dengan penelitian sebelumnya, 

karena kesimpulan pada penelitian ini fokus ke pra nikah dan pasca nikah, hal 

ini yang menarik penyusun untuk mengetahui bagaimana peran KUA dalam 

pembentukan keluarga sakinah yang terdapat dalam masyarakat di Desa 

Giriharjo Kecamatan Panggang Gunungkidul. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Keluarga sebagai institusi sosial paling kecil dalam masyarakat 

memiliki peran yang strategis dalam menumbuhkan pola dan perilaku positif. 

Hal ini mengingat keberadaan keluarga merupakan bentuk ikatan batin yang 

                                                             
22 Samsul Bahri, “konsep keluarga sakinah masyarakat muslim Kotagede (studi di 

Kelurahan Rejowinangun Kecamatan Kotagede Yogyakarta) skripsi S-1 Fakultas Syari’ah dan 
Hukum, tidak diterbitkan (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 
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menyatukan individu-individu antara seorang laki-laki dan perempuan dalam 

rangka mewujudkan nilai-nilai kebahagiaan. Nilai-nilai yang tumbuh dalam 

keluarga sarat dan potensial dalam karekter yang penuh dengan norma-norma 

kasih sayang. 

Persoalan perkawinan sejak awal telah mendapat perhatian yang serius 

dalam Islam, bahkan merupakan tonggak awal lahirnya hukum keluarga 

khususnya hukum perkawinan yang ditandai dengan adannya perkawinan 

antara nabi Adam.a.s. dengan istrinya hawa.23 Juga merupakan syari’at yang 

ditetapkan oleh Allah yang tersurat dalam firman-Nya tentang tujuan untuk 

membentuk keluarga yang sakinah penuh dengan kebahagian dan kasih 

sayang. 


� ا���+� از وا=	 "(�+��ا ا"/	 و=�> ;/�+� 
�دة ور�6< ان 0?  �+" �و
� ا�(2 ان ��

24نذ"@ � �� "�Cم �(�+%و  

Dalam ayat tersebut  ا��+�)" adalah dari bentuk fi’il madi �+$ yang 

artinya tanah yang damai dan di ubah menjadi isim masdar >�/+DDDDDDDDD$ atas 

pengertian tersebut keluarga sakinah adalah rasa tentram, aman dan damai. 

Seorang yang merasakan sakinah apabila terpenuhi unsur-unsur hajat spiritual 

dan material secara layak dan seimbang.25 

                                                             
23

 Khoiruddin Nasution, Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga Perdata Indonesia, 
(Yogyakarta Tazzafa, 2010), hlm. 59. 

   
24

  Ar-Rum (30): 21. 

 
25

 Kanwil Kemenag DI Yogyakarta, Panduan Menuju Keluarga Sakinah, cet ke-1, hlm. 
47-48.  
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Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 517 Tahun 2001 tentang 

Penataan Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan, tugas KUA adalah 

melaksanakan sebagian tugas Kantor Departemen Agama Kabupaten dan 

Kota dibidang Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan. Dalam 

melaksanakan tugasnya tersebut, maka KUA melaksanakan fungsi: 

1. Menyelenggarakan statistik dan dokumentasi  

2. Menyelenggarakan surat menyurat, kearsipan, pengetikan, dan rumah 

tangga KUA Kecamatan; dan 

3. Melaksanakan pencatatan nikah, rujuk, mengurus dan membina masjid, 

zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, kependudukan dan 

pengembangan keluarga sakinah sesuai dengan kebijaksanaan yang 

ditetapkan oleh Dirjen Bimas Islam berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

4. Mengatur pola kerja penghulu yang berada di lingkungan wilayah 

kerjanya.26 

Sebagai perwujudan pelaksanaan tugas KUA kecamatan panggang, 

yaitu masyarakat dapat dilayani dengan pelayanan prima dan membentuk 

masyarakat yang mampu memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-

nilai, ketaqwaan dan akhlaqul karimah, maka KUA kecamatan Panggang di 

dukung dengan instansi puskesmas, koramil, polsek, tokoh agama dan tokoh 

masyarakat mengadakan berbagai agenda kegiatan yang telah terprogram dan 

rencana. 

                                                             
26

 h�p://kuapekuncenbms.blogspot.co.id/2014/04/tugas-dan-fungsi-kantor-urusan-

agama-kua.html. tanggal 27 mei 2016  
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Adapun untuk mewujudkan keluarga sakinah, perlu di tempuh langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Memilih jodoh yang ideal 

Mengingat perkawinan adalah salah satu bagian terpenting dalam 

menciptakan keluarga dan masyarakat, maka dalam memilih jodoh 

(pasangan hidup) haruslah berlandaskan atas norma agama sehingga 

pendamping hidupnya nanti mempunyai akhlak dan moral yang 

terpuji. Hal ini dilakukan agar kedua calon tersebut dalam 

mengarungi kehidupan rumah tangga nantinya dapat hidup secara 

damai dan kekal 

2. Membinan dan menanamkan nilai-nilai agama dalam keluarga 

Dalam upaya membentuk keluarga sakinah, peran agama menjadi 

sangat penting karena ajaran agama tidak cukup hanya di ketahui 

dan di fahami akan tetapi harus dapat di hayati dan di amalkan oleh 

setiap anggota keluarga sehingga kehidupan dalam keluarga tersebut 

dapat mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengan 

ketentraman, keamanan, dan kedamaian yang di jiwai oleh ajaran 

dan tuntunan agama. 

3. Membina hubungan antara keluarga dan lingkungan 

Keluarga dalam lingkungan yang lebih besar tidak hanya terdiri dari 

ayah, ibu dan anak, akan tetapi menyangkut hubungan persaudaraan 

yang lebih besar lagi, baik hubungan antara anggota keluarga 

maupun hubungan dengan lingkungan masyarakat 
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4. Menanamkan sifat qana’ah dalam keluarga 

Sifat qana’ah perlu di tumbuh-kembangkan dalam keluarga, sebab 

dengan sifat qana’ah suami atau istri merasa rela dengan sifat 

qana’ah suami atau istri 

5. Melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga 

Dalam pembinaan kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga ada 

beberapa upaya yang harus ditempuh, antara lain dengan cara 

melaksanakan keluarga berencana, usaha perbaikan gizi keluarga, 

melakukan imunisasi ibu dan anak.27 

Agar mewujudkan cita-cita ke arah tercapainnya keluarga sakinah KUA 

melaksanakan upaya-upaya sebagai berikut:  

a. Mewujudkan hubungan harmonisasi hubungan suami istri 

b. Hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan 

c. Melakukan 10 program PKK 

d. Membina kehidupan beragama dan keluarga28 

 Peran KUA tersebut nantinya menjalankan programnya sesuai 

peraturan menteri, nantinya akan dibuktikan dengan melakukan wawancara 

kepada masyarakat sendiri yang menunjukan keaktifan perannya dalam 

pembentukan keluarga sakinah. Selanjutnya adalah masyarakat sebagai orang 

yang merasakan adanya perubahan atas peran tersebut. Terakhir adalah 

wawancara kepada masyarakat yang melihat langsung atau termasuk 

                                                             
27

 Kanwil Kemenag DI Yogyakarta,Panduan Menuju Keluarga Sakinah, cet ke-1, 2012. 
hlm. 50.  

 
28

 Kanwil Kemenag DI Yogyakarta, Panduan Menuju Keluarga Sakinah, cet ke-1, hlm. 
21. 
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pendorong dari adanya usaha pembentukan keluarga sakinah yang ada di 

wilayah Desa Giriharjo. 

Ada banyak cara pasangan suami-istri untuk mendapatkan gelar 

keluarga sakinah. Salah satunya adalah dengan mendapatkan ilmu 

perkawinan melalui bimbingan dan arahan KUA karena tidak dapat 

dipungkiri bahwa kita sebagai makhluk sosial pasti membutuhkan peran 

orang lain baik dalam pembentukan keluarga sakinah maupun dalam aspek 

kehidupan yang lainnya, sesuai dengan firman Allah:  


��ن إ��ة �E F0#�اH�"ا 	��6; إ��%� �+��" Iاا�C+� ، وا����29ن/� أ  

Usaha yang dilakukan KUA itu tidak lain hanyalah untuk menghindari 

perceraian, karena usaha untuk menghindari adanya kerusakan perkawinan 

tersebut sangat luhur dan mulia, dan  bahkan sangatlah utama. 

Adapun teori yang penyusun pergunakan untuk menganalisis tentang 

pelaksaan penasehatan sebelum perkawinan yang dilakukan oleh Peran KUA 

Panggang Yogyakarta. 

Kaidah fiqhiyyah yang berbunyi:30 


��ط ;	"�#�5< �%5 >/L%"ا M�L م	
ف ا�  

Kaidah ini bersumber dari perkataan Imam Syafi’i, bahwa kedudukan 

imam (pemimpin) terhadap rakyatnya sama halnya dengan kedudukan wali 

                                                             
29 Al-Hujarat (49): 10. 
 
30

 Muhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyyah  Dan Fiqhiyyah Pedoman Dasar Dalam 
Istinbat Hukum Islam, cet. 1, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 1996). hlm. 150 
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terhadap anak yatim. Namun setelah diadakannya penelitian lebih mendasar, 

ternyata ini berasal dari qaul sahabat Umar Bin Khattab yang berbunyi:  

“sungguh aku menempatkan diriku terhadap harta Allah seperti 

kedudukan wali terhadap anak yatim, jika aku membutuhkan maka aku 

mengambil dari padanya, apabila sisa akan kau kembalikan, dan ketika aku 

tidak membutuhkan niscaya aku menjauhinya.”  

Kaidah ini menerangkan bahwa pemerintah berkewajiban dan 

bertanggung jawab atas kemashlatan rakyatnya, sebagaiman dijelaskan diatas 

bahwa setiap produk hukum yang diciptakan harus memenuhi lima unsur 

pokok maqa9s9id asy-syari9ah sebagai berikut: 

a. Jaminan atas keselamatan keyakinan beragama. 

b. Jaminan keselamatan jiwa, yaitu jaminan atas keselamatan atas hak 

hidup yang terhormat dan mulia 

c. Jaminan keselamatan akal, yaitu ternyata akal fikiran dari kerusakan 

yang menyebabkan orang bersangkutan tidak berguna di tengah 

masyarakat 

d. Jaminan keselamatan keluarga atau keturunan, yaitu jaminan 

keselamatan populasi umat manusia agar tetap hidup dan berkembang 

sehat dan kokoh baik pekerti serta agamanya. 

e. Jaminan keselamatan harta benda, yaitu dengan meningkatkan 

kekayaan secara propesional melalui cara-cara yang halal.31 

                                                             
31

  Muhammad Abu Zahra, Ushul Fiqih, cet. II , (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 
424-425. 
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sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, dimana maqasid yang 

berkaitan dengan masyarakat atau mu’amalah antara lain meliputi 

pembentukan dan pemupukan budi pekerti luhur, penegakan dan pemerataan 

keadilan serta kebaikan dan kemaslahatan bagi masyarakat.32 

Hal yang demikian merupakan salah satu unsur maqasid asy-syari’ah 

akan tercapai terutama dalam (pertama) menjaga agama. Jika perkawinan 

dilakukan atas agama yang berlandaskan untuk ibadah maka perkawinan itu 

akan tercapai seperti apa yang disyariatkan dalam islam yaitu keluarga 

sakinah. 

Jadi peran KUA adalah suatu lembaga yang berkonsetrasi menangani 

masalah perkawinan, sebagai bentuk usaha perspektif atas pembentukan 

keluarga sakinah yang dilakukan oleh pemerintah dan adannya peraturan 

wajib mengikuti penasehatan sebelum perkawinan bukanlah sebuah produk 

hukum yang bertentangan dengan hukum Islam, karena sejalan syariatnya dan 

konteks dalam pembentukan keluarga sakinah baik, yang berasal dari Al-

Qur’an maupun Hadis.. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut 

1. Jenis penelitian 

                                                             
32

 Munawir Sadzali, Ijtihad Kemanusiaan, cet. 1, (Jakarta: Temprint, tt), hlm. 53.  
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan di lapangan guna mengetahui serta memperoleh 

data secara jelas tentang bagaimana peran KUA dalam pembentukan 

keluarga sakinah. Penelitian ini juga didukung dengan penelitian pustaka 

(library research), yaitu penelitian yang dilakukan diperpustakaan dan 

dilangsungkan dengan membaca, menelaah, atau memeriksa bahan-bahan 

untuk dijadikan kepustakaan yang terdapat di suatu perpustakaan.33 

2. Sifat penelitian  

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis, peneliti 

menjelaskan langsung bagaimana realitas peran KUA di Desa Giriharjo 

dalam pembentukan keluarga sakinah baik bimbingan pra nikah atau pasca 

nikah yang bertujuan agar terbentuk keluarga yang sakinah. 

3. Sumber data 

  Sumber data yang dibutuhkan  dalam penyusun skripsi ini terdiri dari 

data primer dan sekunder, yaitu: 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari wawancara langsung 

pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Data ini 

diperoleh dari observasi dan wawancara dengan kantor urusan 

agama, tokoh agama, Kepala Dukuh yang berada di Wilayah 

Giriharjo dan warga yang melakukan pernikahan. 

                                                             
33 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 7. 
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b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian atau 

orang lain yang sudah menjadi bentuk buku, karya ilmiah, monografi 

dan data lain yang menunjang penulisan skripsi ini. 

4. Obyek dan subyek penelitian. 

Obyek dari penelitian ini adalah peran KUA dalam tugas pembinaan 

keluarga sakinah, subyek penelitian ini adalah petugas BP4, petugas KUA 

Panggang, PA Gunungkidul, sebagian warga masyarakat di Desa 

Giriharjo. 

5. Teknik pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik penelitian agar 

diperoleh data yang akurat dan valid, teknik pengumpulan data tersebut 

yaitu:  

a. Wawancara (interview) 

Interview adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak.34 Penyusun melakukan 

wawancara secara langsung dengan Kepala Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Panggang, Tokoh Masyarakat, Kepala Dukuh yang 

berada di wilayah Giriharjo dan juga warga dalam pembentukan 

keluarga sakinah tentang peran KUA pra nikah dan pasca nikah. 

b. Dokumentasi 

                                                             
34 Lexy J. Moeong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-21, (Bandung: Pt. Remaja 

Rosda Karya, 2005), hlm. 186.  
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Dokumentasi35 yaitu melihat secara langsung dan 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada hubungan dengan 

pokok masalah dan dokumen tersebut dapat berupa, buku arsip KUA 

setempat dan berkas yang berkaitan dengan pokok masalah. Dalam 

hal ini data yang diperoleh dari arsip-arsip tersebut digunakan dalam 

gambaran umum tentang keadaan wilayah. 

c. Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke 

obyek penelitian untuk melihat dari dekat yang dilakukan.36 Dalam 

hal ini peran KUA dalam pembentukan keluarga sakinah Kecamatan 

Panggang Gunungkidul. 

d. Pendekatan 

Pendekataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif, dimana subyek penelitian untuk mengetahui 

bagaimana realitas peran KUA dalam pembentukan keluarga sakinah 

baik bimbingan pra nikah ataupun pasca nikah di Desa Giriharjo 

Panggang Gunungkidul dan bagaimana tinjauan hukum Islam 

tentang peran KUA tersebut, 

e. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif menggunakan kerangka berfikir induktif-

                                                             
35 Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen untuk mengetahui informasi 

yang valid tentang realitas sosial tertentu, Ambo Upe dan Damsid, Asas-Asas Multiple Research, 
(Yogyakrta: Tiara Wacana,  2010), hlm. 166.  

 
36 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 106. 
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deduktif. Kerangka induktif digunakan untuk mengurai fakta yang 

ditemukan untuk mengetahui sekaligus menyimpulkan bagaimana 

realitas peran KUA dalam pembentukan keluarga sakinah yang baik 

bimbingan pra nikah maupun pasca nikah di Desa Giriharjo 

Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul, sedangkan kerangka 

berfikir digunakan untuk menganalisa data dengan teori-teori. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama, pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan hasil 

penelitian secara menyeluruh dan sistematis serta menjadi bahan pijakan dari 

pokok masalah. Bab ini meliputi: latar belakang masalah merupakan sekilas 

uraian tentang peran KUA tentang BP4 dalam pembinaan keluarga di 

Kecamatan Panggang. Dilanjutkan dengan pokok masalah sebagai penegasan 

inti permasalahan penelitian. Dengan memperhatikan latar belakang masalah 

dan pokok masalah, maka diperlukan tujuan dan kegunaan yang akan 

diharapkan dalam sebuah penelitian. Telaah pustaka merupakan penelusuran 

penyusun terhadap literature-literatur yang sejenis. Kerangka teoritik kajian 

yang penyusun butuhkan untuk memberikan gambaran pola pikir yang 

menjadi acuan dalam analisis penelitian. 

Kemudian dilanjutkan Bab Kedua menjelaskan tinjauan umum keluarga 

sakinah yang memuat tentang, landasan normatif tentang keluarga sakinah, 

fungsi keluarga sakinah, proses terbentuknya keluarga sakinah, gambaran 

umum tentang KUA,  yang kemudian di akhiri dengan pelaksanaan tugas 
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peran KUA dalam pembentukan keluarga sakinah. Hal tersebut dipaparkan 

agar nantinya dapat menjadi rujukan dalam analisis di bab selanjutnya. 

pada Bab Ketiga penyusun menjelaskan peran KUA dalam 

pembentukan keluarga sakinah di Desa Giriharjo yang meliputi penyajian dan 

berupa profil wilayah yang terdiri dari letak geografis, jumlah penduduk, 

mata pencaharian dan pendidikan, agama dan sosial. Sehingga dengan 

penyajian tersebut penyusun mengetahui bagaimana latar belakang 

masyarakat di Desa Giriharjo Kecamatan Panggang. Dan kemudian penyusun 

juga memaparkan bagaimana anggapan masyarakat tentang peran KUA yang 

nantinya akan diketahui bagaimana sterategis-Nya peran KUA tersebut. 

Peran KUA dalam pembentukan keluarga sakinah serta posisi KUA 

dalam masyarakat di Desa Giriharjo sebagai bukti nyata bahwa benar adanya 

peran KUA dalam pembentukan keluarga sakinah. 

Bab Keempat. Merupakan analisis penyusun terhadap data yang didapat 

di lapangan. analisis terhadap peran KUA dalam pembentukan keluarga 

sakinah di Desa Giriharjo Kecamatan Panggang. Tinjauan hukum Islam 

terhadap peran KUA dalam pembentukan keluarga sakinah di Desa Giriharjo 

Kecamatan Panggang. Dengan analisis tersebut penyusun berharap agar 

pembahasan dalam skripsi ini dapat diketahui seberapa besar pentingnya 

peran KUA dalam pembentukan keluarga sakinah dan juga menyadarkan 

masyarakat bahwa dalam pembentukan keluarga sakinah adalah kewajiban 

bersama, baik pemerintah maupun masyarakat dan individu khususnya yang 
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memahami dan memiliki pengetahuan lebih dalam keilmuan rumah tangga 

(perkawinan). 

Bab kelima  yang berisi penutup, meliputi, kesimpulan, dan saran-saran 

penelitian yang mungkin terlewatkan atau belum termasuk dalam kajian 

penelitian ini. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan di uraikan secara 

jelas dalam penulisan skripsi ini, maka dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dalam pelaksanaan tugas Peran KUA Kecamatan Panggang Desa 

Giriharjo dalam membentuk keluarga sakinah, secara tidak langsung 

mempunyai posisi yang sangat penting dalam perannya mampu 

mengendalikan situasi dan kondisi masyarakat dan mampu berpengaruh 

kepada kemajuan masyarakat khususnya tentang pembentukan keluarga 

sakinah. peran tersebut dapat dilihat yaitu: 

 pertama, meningkatkan pelayanan prima dalam pencatatan nikah dan 

rujuk. Kedua, mengembangkan keluarga sakinah. Ketiga, pencapaian 

terwujudnya keluarga sakinah. 

2. Dilihat dari analisis huku m Islam, maka terlihat jelaslah bahwa peran 

KUA memiliki manfaat dan tidak keluar dari hukum Islam. Konsep 

hukum Islam tentang masalah perkawinan dalam konteks pembentukan 

keluarga sakinah baik yang berasal dari Al-Qur’an maupun Hadis. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan segala kerendahan hati, 

untuk memperbaiki pelayanan KUA maka penyusun menjelaskan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat agar lebih mudah dalam 

pelayanan. 

2. Meningkatkan pelayanan terhadap pra nikah kepada calon pengantin 

agar sebeluh menikah benar-benar memahami tentang munakahat. 

3. Memberikan bimbingan pasca nikah tentang pembentukan keluarga 

sakinah sebulan 1x 

4. Menambah SDM untuk mengoptimalkan program dan pencapaian 

tujuan KUA 
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no Hlm. Fn. Terjemahan 
Bab I 

1 1 2 Maha suci tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari 
diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.  

2 1 3 Wahai pemuda barang siapa di antara kalian telah mampu 
menikah maka segeralah karena menikah dapat menjaga 
pandangan dan kemaluan. 

3 3 8 Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram padanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu bener-bener terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir. 

4 12 24 Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram padanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu bener-bener terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir. 

8 15 28 Orang-orang yang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 
Sebab itu damaikanlah ( perbaikilah hubungan ) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat. 

Bab II 

10 27 7 Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram padanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu bener-bener terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir. 

11 28 9 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu. Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak pernah mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan. 

12 32 14 Wanita itu lazimnya dinikahi karena empat hal: karena 
hartanya, karena (kemulian) keturunannya, karena 
kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah wanita 
yang beragama (jika tidak) binasalah engkau. 

13 35 20 Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian 
bagi mereka. 

Bab III 
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14 54 16 Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram padanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu bener-bener terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir. 

Bab IV 

15 59 5 Wahai pemuda barang siapa di antara kalian telah mampu 
menikah maka segeralah karena menikah dapat menjaga 
pandangan dan kemaluan. 

16 65 11 Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram padanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu bener-bener terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir. 

17 67 14 Orang-orang yang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 
Sebab itu damaikanlah ( perbaikilah hubungan ) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat. 

18 67 15 Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang, 
menyeru kepada kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah yang mungkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung. 
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BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA MUSLIM 

1.  Imam Malik 

 Beliau adalah Malik bin Anas bin Malik bin Abu ‘Amir bin ‘Amr bin 
Al-Harits bin Ghaiman bin Khutsail bin ‘Amr bin Al-Haris Al-Himyari Al-
Asbahi Al-Madani atau lebih dikenal dengan Imam Malik, lahir di Madinah 
pada tahun 712-796 M. berasal dari keluarga Arab yang terhormat dan 
berstatus sosial yang tinggi, baik sebelum datangnya Islam maupun 
sesudahnya. Tanah asal leluhurnya adalah Yaman, namun setelah nenek 
moyangnya menganut Islam Imam Malik dan keluarganya pindah ke 
Madinah. 
 Karya Imam Maik terbesar adalah kitab al-Muwatta’ yaitu kitab fiqh 
yang berdasarkan himpunan hadis-hadis pilihan, yang disusun selama empat 
puluh tahun lamanya. Imam Malik wafat pada tahun 179 H. Ketika beliau 
berusia delapan puluh Sembilan tahun. Jenazah beliau dimakamkan di 
pemakaman Baqi’. Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya kepada Imam 
Malik. 

 
2.     Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili 

Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili adalah seorang ulama fikih 
kontemporer peringkat dunia. Pemikiran fikihnya menyebar ke seluruh dunia 
Islam melalui kitab-kitab fikihnya, terutama kitabnya yang berjudul Al Fiqh 
Al Islami wa Adillatuh. Wahbah Az Zuhaili lahir di desa Dir `Athiah, Siria 
pada tahun 1932 M dari pasangan H.Mustafa dan Hj.Fatimah binti Mustafa 
Sa`dah. 

Wahbah Az Zuhaili mulai belajar Al Quran dan sekolah ibtidaiyah di 
desanya. Ia menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M.  
Kemudian melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syar`iyah dan tamat pada 
1952 M. Ia sangat suka belajar sehingga ketika pindah ke Kairo ia mengikuti 
kuliah di beberapa fakultas secara bersamaan, yaitu di Fakultas Syariah dan 
Fakultas Bahasa Arab di Universitas Al Azhar dan Fakultas Hukum 
Universitas `Ain Syams. Ia memperoleh ijazah sarjana syariah di Al Azhar 
dan juga memperoleh ijazah takhassus pengajaran bahasa Arab di Al Azhar 
pada tahun  1956  M.  Kemudian  ia  memperoleh  ijazah  Licence  (Lc)  
bidang  hukum  di Universitas `Ain Syams pada tahun 1957 M, Magister 
Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahun 1959 M dan 
Doktor pada tahun 1963 M. 

 
3.     As-Sayyid Sabiq 

Terlahir dari pasangan Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna Ali 
Azeb pada tahun 1915, merupakan seorang ulama kontemporer mesir yang 
memiliki reputasi Internasional di bidang dakwah dan Fiqh Islam. Sesuai 
dengan tradisi keluarga Islam di Mesir saat itu, Sayyid Sabiq menerima 
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pendidikan pertama di kuttab, kemudian ia memasuki  perguruan  tinggi  Al-
Azhar,  dan  menyelesaikan  tingkat  Ibtidaiyah  hingga tingkat kejuruan 
(takhassus) dengan memperoleh Asy-Syahadah Al-„Alimyyah (ijazah 
tertinggi di al-Azhar saat itu) yang nilainya dianggap oleh sebagian orang 
lebih kurang setingkat dengan ijazah doctor. Diantara karya monumentalnya 
adalah fiqh as-Sunnah (fiqh berdasarkan Sunnah Nabi). 

 
4.    Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy 

Teungku   Muhammad   Hasby   Ash-Shiddieqy   merupakan   
seorang   ulama Indonesia, ahli ilmu fiqh, dan usul fiqh, tafsir, hadis dan ilmu 
kalamnya. Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy lahir di 
Lhoksemauwe, Aceh Utara 10 Maret 1904 dari pasangan Teungku Qadhi 
Chik Maharaja Mangkubumi Husein ibn Muhammad Su’ud dan Teungku 
Amrah binti Teungku Chik Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz. Semasa 
hidupnya beliau telah menulis 72 judul buku dan 50 artikel dibidang hadis, 
tafsir, fiqh dan pedoman ibadah umum. Menjelang wafanya, Teungku 
Muhammad Hasby Ash- Shiddieqy memperoleh dua gelar Doctor Honoris 
Causa karena jasa-jasanya terhadap perkembangan Perguruan Tinggi Islam 
dan perkembangan ilmu pengetahuan keislaman di Indonesia. Satu 
diperoleh dari Universitas Islam Bandung (UNISBA) pada tanggal 22 Maret 
1975 dan dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 29 Oktober 
1975. Diantara karya fenomenalnya adalah tafsir an-Nur. Merupakan sebuah 
tafsir al-Qur’an 30 juz daalam bahasa Indonesia. 

 
5.     Khoiruddin Nasution    

Khoiruddin  Nasution  lahir  di  Simangamban,  Tapanuli  Selatan  
(sekarang bernama Kabupaten Mandailing Natal), kabupaten Sumatra Utara, 
sebelum meneruskan pendidikan S1 di Fakultas Syari�ah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, beliau mondok di pesantren Musthafawiyah Purba Baru 
Tapanuli Selatan pada tahun 1977-1982, beliau masuk di IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1984 dan selesai pada tahun 1989, pada 
tahun 1993-1995 mengambil S2 di McGill University Montreal Canada, 
dalam Islamic  Studies.  Tahun  1996  beliau  mengikuti  program  pasca  
sarjana  IAIN  Sunan Kalijaga Yogyakarta dan mengikuti Sandwich Ph.D. 
pada tahun 2001 selesai S3 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Wawancara tentang pembentukan keluarga sakinah 

1. Faktor yang memutuskan anda menikah? 
2. Sejak kapan anda menikah? 
3. apa pengertian dari keluarga sakinah menurut anda? 
4. Bagaimana tentang peran KUA dengan adax sosialisasi keluarga sakinah? 
5. Bagaimana hasilnya setelah adanya sosialisasi dari KUA tentang warga 

setempat dalam berumah tangga? 
6. Apa kedudukan KUA di dalam masyarakat giriharjo? 
7. Bagaimana pelayanan KUA terhadap masyarakat? 
8. Pandangan masyarakat tentang KUA? 
9. Apa upaya KUA dalam mewujudkan keluarga yang sakinah baik pra dan 

pasca nikah? 
10. Faktor penghambat dan pendukung dalam pembentukan keluarga sakinah? 
11. Kenapa terjadinya nikah dini,hamil diluar nikah dan talak cerai? 
12. Bagaimana pelayanan penasehatan pranikah bagi calon pengantin? 
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